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 ABSTRAK  
Pembelajaran IPA di sekolah dasar pada materi sistem rangka, otot, dan 

sendi masih menghadapi kendala karena konsep yang bersifat abstrak dan 

kurangnya penggunaan media pembelajaran konkret. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media wayang rangka, 

joint case, dan plastisin otot terhadap pemahaman siswa kelas VI sekolah 

dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one 

group pre-test–post-test. Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa kelas VI 

sekolah dasar. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 

butir soal. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan Uji Paired 

Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test 

sebesar 62,67 meningkat menjadi 77,67 pada post-test, dengan selisih rata-

rata sebesar 15 poin. Uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem rangka, otot, 

dan sendi. 
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 ABSTRACT 

Science learning in elementary schools on the subject of the skeletal system, 
muscles, and joints still faces obstacles due to abstract concepts and the 
lack of use of concrete learning media. This study aims to determine the 
effectiveness of using puppets, joint cases, and muscle plasticine media on 
the understanding of sixth grade elementary school students. The study 
used a quantitative approach with a one-group pre-test–post-test design. 
The research subjects consisted of 30 sixth grade elementary school 
students. The research instrument was a multiple-choice test consisting of 
10 questions. Data were analyzed using descriptive statistics and Paired 
Sample T-Test. The results showed that the average pre-test score of 62.67 
increased to 77.67 in the post-test, with an average difference of 15 points. 
The Paired Sample T-Test showed a significance value of 0.000 (<0.05). 
These results indicate that the use of puppets, joint cases, and muscle 
plasticine media is effective in improving students' understanding of the 
subject of the skeletal system, muscles, and joints. 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang ilmu yang mempelajari fakta dan 

fenomena alam secara sistematis serta memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk 

memahami konsep dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Parawangsa, Nazilah, & 

Murni, 2025). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPA memiliki peranan penting 

khususnya pada materi sistem gerak manusia, yaitu sistem rangka, otot, dan sendi, yang 

menjadi dasar literasi kesehatan serta pemahaman fungsi tubuh. Namun proses pembelajaran 

di kelas sering kali belum optimal karena masih menggunakan pendekatan ceramah dan materi 

tekstual, sehingga siswa kesulitan membayangkan struktur tubuh manusia dan kehilangan 

fokus belajar. Minimnya penggunaan media pembelajaran konkret dan interaktif membuat 

pemahaman siswa terhadap konsep abstrak menjadi rendah. Menurut Karim dan Asrijal (2022), 

penggunaan media yang tidak interaktif menjadi salah satu penyebab rendahnya pemahaman 

siswa terhadap struktur tubuh manusia secara menyeluruh. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media konkret dapat 

meningkatkan pemahaman konsep IPA di sekolah dasar. Sari et al. (2023) menemukan bahwa 

penggunaan media konkret berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep siswa, namun 

penelitian tersebut hanya menggunakan satu jenis media untuk satu topik pembelajaran IPA. 

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Hadiyati dan Wijayanti (2017), yang membuktikan 

bahwa media benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa, tetapi penelitian 

mereka terbatas pada satu media dan belum menguji kombinasi media manipulatif secara 

bersamaan. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa media konkret efektif, tetapi 

belum ada kajian yang memanfaatkan kombinasi beberapa media visual dan manipulatif pada 

materi yang kompleks seperti sistem rangka, otot, dan sendi di kelas VI SD. Dengan demikian, 

terdapat celah penelitian mengenai bagaimana penggunaan beberapa media konkret secara 

terpadu dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa secara lebih optimal. 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, guru perlu menyediakan media pembelajaran 

inovatif yang mampu menghadirkan pengalaman belajar nyata dan meningkatkan keterlibatan 
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siswa (Prahesti, 2023). Media visual dan manipulatif seperti wayang rangka, joint case, dan 

plastisin otot menjadi alternatif solusi karena mampu membantu siswa mengamati dan 

merangkai struktur tubuh secara langsung. Jannah, Zahra, Imelliya, dan Prayogo (2025) 

menyatakan bahwa media konkret memiliki kontribusi signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran IPA, terutama untuk materi yang bersifat abstrak. Berdasarkan pendahuluan 

tersebut, penelitian berjudul "Efektivitas Media Wayang Rangka, Joint case, dan Plastisin Otot 

terhadap Pemahaman Siswa tentang Sistem Rangka, Otot, dan Sendi di Kelas 6 SD” menjadi 

relevan untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media konkret tersebut dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi sistem 

gerak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-test post-test one 

group design. Desain ini dipilih untuk mengetahui efektifitas penggunaan media wayang 

rangka, joint case, dan plastisin otot terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai sistem 

rangka, otot, dan sendi. Subjek penelitian terdiri dari 30 orang siswa kelas 6 sekolah dasar, 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 

tahap, dimulai dengan pemberian pre-test kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman 

awal terhadap materi sistem rangka, otot, dan sendi. Setelah itu, proses pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan media pembelajaran berupa wayang rangka, joint case, dan plastisin 

otot. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa diberikan post-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman setelah penggunaan media pembelajaran tersebut. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 10 butir 

soal. Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan 

SPSS. Analisis yang dilakukan meliputi statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata, nilai 

maksimum, minimum, dan standar deviasi, serta uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test) 

untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Hasil analisis 

ini digunakan untuk menentukan tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran terhadap 

peningkatan pemahaman siswa mengenai sistem rangka, otot, dan sendi. 

 

HASIL 

Statistik Deskriptif 

Sebelum memasuki analisis lebih lanjut, terlebih dahulu disajikan statistik deskriptif 

untuk memberikan gambaran umum mengenai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan (Wardani, Shokiba, Chotimah, & Istiana, 2025). Statistik deskriptif ini meliputi 

jumlah sampel (N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi 

dari data pre-test dan post-test. Data ini digunakan untuk melihat kecenderungan awal 

kemampuan siswa serta perubahan yang terjadi setelah pembelajaran menggunakan media 

wayang rangka, joint case, dan plastisin otot. 



390  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Pre-Test 30 20 80 62.67 14.606 

Post-
Test 

30 50 100 77.67 13.566 

 

Nilai pre-test menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran menggunakan media wayang 

rangka, joint case, dan plastisin otot, pemahaman siswa masih relatif rendah dengan rata-rata 

62,67. Nilai minimum sebesar 20 menunjukkan bahwa beberapa siswa benar-benar belum 

menguasai materi. Setelah perlakuan, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 77,67, dengan 

minimum 50 dan maksimum 100. Peningkatan 15 poin pada rata-rata menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang jelas, dan rentang nilai yang lebih kecil menunjukkan 

pemahaman yang lebih merata di antara siswa. 

 

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji Paired Sample T-Test, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data pre-test dan post-test berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

berdistribusi normal menjadi syarat utama agar analisis statistik parametrik dapat dilakukan 

secara tepat (Assuah, Mantey, & Osei, 2022). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pre-Test 0.149 30 .088 

Post-Test 0.152 30 .076 

 

Nilai signifikansi untuk pre-test (0,088) dan post-test (0,076) lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua data berdistribusi normal, sehingga memenuhi prasyarat 

dilakukannya analisis lanjutan menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Dengan terpenuhinya 

asumsi normalitas, analisis statistik dapat dilakukan secara tepat. 

 

Uji Paired Sample T-Test 

Setelah diketahui bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal, maka analisis 

dapat dilanjutkan dengan Uji Paired Sample T-Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum perlakuan (pre-test) dan 

sesudah perlakuan (post-test) (Fiandini, Nandiyanto, Husaeni, Husaeni, & Mushiban, 2024). 

Hasil uji ini menjadi dasar untuk menentukan ada tidaknya pengaruh penggunaan media 
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pembelajaran terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

 

 Mean Difference t df Sig. (2-tailed) 

Pre-Test –  

Post-Test  

-15.000 -4.122 29 0.000 

 

Hasil Uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test. Nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) membuktikan bahwa 

peningkatan nilai setelah pembelajaran tidak terjadi secara kebetulan, melainkan sebagai hasil 

langsung dari penggunaan media pembelajaran. Selisih rata-rata sebesar 15 poin menegaskan 

bahwa media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot memiliki pengaruh yang kuat dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai sistem rangka, otot, dan sendi. 

 

Rata-Rata 

Efektivitas intervensi dalam penelitian ini dievaluasi melalui analisis komparatif 

terhadap nilai rata-rata (mean score) subjek penelitian sebelum dan sesudah perlakuan. Data 

deskriptif mengenai perbandingan capaian tersebut dirangkum dalam tabel dibawah ini, 

sementara fluktuasi peningkatannya divisualisasikan secara grafis pada gambar dibawah ini. 

 

Rata-Rata 

Pre-Test 62,67 

Post-Test 77,67 

 

 
 

Berdasarkan representasi data di atas, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata yang 
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cukup signifikan, di mana skor pre-test sebesar 62,67 meningkat menjadi 77,67 pada tahap 

post-test. Peningkatan ini juga menandai pergeseran kategori kemampuan subjek dari kategori 

cukup menjadi kategori baik. Kenaikan rata-rata sebesar 15,00 poin ini merepresentasikan 

adanya penguatan kompetensi subjek penelitian setelah diberikan perlakuan, yang 

mengindikasikan bahwa wayang rangka, joint case, dan plastisin otot efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar secara kolektif. 

 

Kategori Per Indikator 

Tabel dan Gambar di bawah ini menyajikan distribusi instrumen evaluasi berdasarkan 

level kognitif Taksonomi Bloom (C4–C6) serta performa peserta didik yang direpresentasikan 

melalui rerata skor dan capaian persentase pada setiap indikator. 

 

Kategori Taksonomi Bloom Jumlah Soal Rata-Rata Skor Persentase 

C4 (Menganalisis) 6 0,65 65% 

C5 (Mengevaluasi) 3 0,96 96% 

C6 (Mencipta) 1 1 100% 

 

 
 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa meskipun jumlah butir soal didominasi oleh 

kategori analisis (C4), efikasi performa peserta didik mencapai titik optimal pada level 

mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Hal ini mengindikasikan bahwa responden memiliki 

penguasaan yang sangat baik pada aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills) yang bersifat konstruktif dan evaluatif, sebagaimana tercermin dari capaian 

persentase yang berada pada rentang 96% hingga 100%. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dalam proses 

pembelajaran menggunakan media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Efektivitas tersebut dapat dilihat dari 

perbandingan capaian hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, baik secara deskriptif 

maupun inferensial. Pada tahap awal pembelajaran, hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik belum memiliki penguasaan konsep yang memadai terhadap 

materi sistem rangka, otot, dan sendi. Nilai rata-rata pre-test sebesar 62,67 mengindikasikan 

bahwa kemampuan awal peserta didik masih berada pada kategori cukup, bahkan belum 

memuaskan, dengan nilai minimum yang mencapai 20. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan pemahaman yang cukup besar antar peserta didik serta mengindikasikan bahwa 

pembelajaran sebelumnya belum sepenuhnya mampu membantu siswa memahami konsep 

yang bersifat abstrak. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan memanfaatkan 

media konkret dan manipulatif, terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan. Nilai rata-

rata post-test meningkat menjadi 77,67 dan berada pada kategori baik, dengan nilai minimum 

meningkat menjadi 50 dan nilai maksimum mencapai 100. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa peserta didik mengalami perkembangan pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti 

pembelajaran. Media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot memungkinkan peserta 

didik untuk mengamati, memanipulasi, dan merepresentasikan konsep sistem gerak secara 

langsung, sehingga membantu mereka membangun pemahaman konseptual yang lebih 

bermakna. Peningkatan nilai minimum juga menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kemampuan awal rendah memperoleh manfaat yang nyata dari penggunaan media 

pembelajaran tersebut. Peningkatan hasil belajar tidak hanya tercermin dari kenaikan nilai rata-

rata, tetapi juga dari sebaran data hasil belajar peserta didik. Nilai standar deviasi yang menurun 

dari 14,606 pada pre-test menjadi 13,566 pada post-test mengindikasikan bahwa kemampuan 

peserta didik menjadi lebih merata setelah perlakuan diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran konkret tidak hanya efektif bagi peserta didik dengan 

kemampuan tinggi, tetapi juga mampu menjangkau seluruh kelompok peserta didik secara 

lebih merata.  Temuan ini sejalan dengan penelitian Aisyah, Marisda dan Nurfadilah (2024) 

yang menyatakan bahwa penggunaan media benda konkret dalam pembelajaran IPA mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan, terutama pada materi yang 

berkaitan dengan gerak dan energi, karena siswa dapat mengamati dan memanipulasi objek 

pembelajaran secara langsung. Penelitian terdahulu oleh Nurfaoziah, Alindra, dan Rosmana 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery Learning yang 

dibantu media interaktif signifikan meningkatkan literasi sains siswa SD, menguatkan temuan 

bahwa media pembelajaran inovatif dapat meningkatkan hasil belajar IPA secara signifikan. 

Peningkatan rata-rata sebesar 15 poin tergolong tinggi dalam konteks pembelajaran IPA di 
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sekolah dasar, sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan dampak 

yang substansial terhadap hasil belajar siswa. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pre-test dan post-test terlebih dahulu diuji 

normalitasnya menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pre-test sebesar 0,088 dan post-test sebesar 0,076, yang keduanya lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi prasyarat untuk 

dilakukan analisis statistik parametrik. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka 

pengujian lanjutan menggunakan Uji Paired Sample T-Test dapat dilakukan secara tepat dan 

memberikan hasil yang valid. Hasil Uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah perlakuan. Selisih rata-rata sebesar 15,00 poin menegaskan bahwa 

peningkatan hasil belajar tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan dampak 

langsung dari penggunaan media pembelajaran wayang rangka, joint case, dan plastisin otot. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dapat diterima. Temuan 

ini memperkuat bahwa pembelajaran yang melibatkan media konkret dan visual mampu 

meningkatkan efektivitas proses belajar, khususnya pada materi IPA yang memerlukan 

pemahaman konsep struktural dan fungsional. Analisis lebih lanjut terhadap nilai rata-rata 

menunjukkan adanya pergeseran kategori kemampuan peserta didik dari kategori cukup pada 

tahap pre-test menjadi kategori baik pada tahap post-test. Pergeseran kategori ini 

mencerminkan adanya peningkatan kompetensi kognitif peserta didik secara kolektif. 

Pembelajaran yang melibatkan media konkret memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga mereka tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga membangun pemahaman melalui pengalaman langsung. 

Ditinjau dari capaian hasil belajar berdasarkan indikator Taksonomi Bloom tingkat 

tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki performa yang baik hingga 

sangat baik pada aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 

Pada indikator menganalisis (C4), yang terdiri dari enam butir soal, diperoleh rata-rata skor 

sebesar 0,65 dengan persentase capaian 65%, yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mampu menguraikan, menghubungkan, 

dan menganalisis konsep-konsep yang berkaitan dengan sistem rangka, otot, dan sendi. Pada 

indikator mengevaluasi (C5), yang terdiri dari tiga butir soal, rata-rata skor mencapai 0,96 

dengan persentase capaian 96%, yang berada pada kategori sangat baik. Capaian ini 

menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu menilai, membandingkan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan pemahaman konsep yang dimiliki. Sementara itu, pada indikator 

mencipta (C6), yang terdiri dari satu butir soal, diperoleh rata-rata skor sebesar 1,00 dengan 

persentase capaian 100%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa peserta didik mampu mengkonstruksi pemahaman baru serta menghasilkan gagasan 

atau solusi secara kreatif berdasarkan konsep yang telah dipelajari. Secara keseluruhan, 
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meskipun jumlah butir soal lebih banyak berada pada level kognitif menganalisis (C4), capaian 

tertinggi justru ditunjukkan pada level mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang bersifat evaluatif dan kreatif. 

Dengan demikian, media pembelajaran ini dapat dinyatakan efektif dan layak digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada materi sistem rangka, 

otot, dan sendi yang memerlukan visualisasi dan pengalaman belajar konkret. 

Terpenuhinya asumsi normalitas memberikan dasar yang kuat bagi penggunaan uji 

statistik inferensial. Data pre-test dan post-test menunjukkan distribusi yang normal, sehingga 

uji lanjut menggunakan Paired Sample T-Test dapat dilakukan dengan tepat. Nilai signifikansi 

sebesar 0,000 memberikan bukti empiris bahwa perlakuan pembelajaran sangat berdampak 

pada peningkatan hasil belajar siswa. Nilai t yang besar serta selisih nilai rata-rata yang 

signifikan menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang sangat berarti sebelum dan sesudah 

perlakuan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Tegeh, Parwata dan Ostaviani (2020) yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan media konkret memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan konseptual siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran tanpa penggunaan media konkret. Dengan kata lain, penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran benar-benar mampu meningkatkan kompetensi peserta didik. 

Secara pedagogis, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberikan mampu 

melayani kebutuhan semua peserta didik, baik yang berada pada kategori kemampuan rendah 

maupun tinggi. Pembelajaran yang dirancang dengan memanfaatkan media konkret terbukti 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk lebih aktif, lebih banyak berinteraksi dengan 

materi, serta lebih terlibat dalam proses pemecahan masalah (Kusumaningrum, Hidayat, 

Isyanti, & Purwanto, 2023). Jika ditinjau dari teori perkembangan kognitif Piaget, siswa 

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika peserta didik 

memerlukan bantuan objek nyata untuk memahami konsep abstrak (Rabillas, Kilag, Canete, 

Trazona, Calope, & Kilag, 2024). Media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot 

menyediakan pengalaman konkret yang sesuai dengan tahapan kognitif tersebut, sehingga 

membantu siswa membangun pemahaman yang lebih kuat terhadap konsep sistem gerak 

manusia. 

Selain peningkatan nilai yang ditunjukkan melalui hasil pre-test dan post-test, efektivitas 

media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot juga dapat dijelaskan melalui keterkaitan 

antara temuan penelitian dan teori belajar yang relevan. Berdasarkan teori konstruktivisme 

Bruner, siswa belajar lebih baik ketika mereka dapat memanipulasi objek konkret yang 

membantu membangun konsep abstrak. Media wayang rangka, joint case, dan plastisin otot 

memiliki karakteristik konkret dan visual sehingga mampu memfasilitasi proses representasi 

enaktif dan ikonik dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Jannah et al. (2025) yang menyatakan bahwa media model fisik dapat membantu 

siswa menghubungkan informasi verbal dengan representasi nyata. 

Jika ditinjau lebih dalam, masing-masing media memiliki kontribusi berbeda dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Wayang rangka memberikan gambaran struktur kerangka 

tubuh secara menyeluruh sehingga memudahkan siswa memahami posisi dan fungsi tulang. 

Joint case memungkinkan siswa melakukan observasi langsung pada jenis-jenis sendi serta 

arah geraknya. Sementara plastisin otot membantu siswa memahami bentuk, letak, dan fungsi 

otot sekaligus memperlihatkan hubungan antara otot dan tulang. Kombinasi ketiga media ini 

menghasilkan pengalaman belajar multisensori yang memperkuat pemahaman siswa karena 

konsep abstrak diubah menjadi bentuk visual dan manipulatif. 

Peningkatan nilai minimum dari 20 menjadi 50 menunjukkan bahwa media konkret 

sangat membantu siswa berkemampuan rendah. Siswa yang mengalami kesulitan ketika hanya 

menerima penjelasan lisan menjadi lebih mudah memahami materi ketika mereka dapat 

mengamati dan memegang representasi objek yang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media manipulatif tidak hanya efektif bagi siswa berkemampuan tinggi, tetapi juga 

mampu menutup kesenjangan pemahaman pada siswa berkemampuan rendah. 

Namun, efektivitas yang diperoleh juga tidak terlepas dari keterbatasan penelitian. 

Desain one group pretest–posttest memiliki potensi bias karena tidak adanya kelompok 

kontrol. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar tidak sepenuhnya dapat dipastikan hanya 

berasal dari penggunaan media. Selain itu, penerapan media memerlukan waktu tambahan serta 

persiapan yang matang dari guru. Dalam beberapa kesempatan, siswa terlihat lebih fokus pada 

bentuk media dibandingkan dengan materi sehingga guru perlu memberikan arahan yang tepat 

agar pembelajaran tetap sesuai tujuan. 

Dari sisi pedagogis, pembelajaran berbasis media konkret seperti ini memberikan 

implikasi penting bagi guru. Guru perlu mempertimbangkan penggunaan media yang 

memungkinkan siswa terlibat secara aktif dan melakukan eksplorasi, bukan hanya 

mendengarkan penjelasan. Penggunaan media manipulatif dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam mengatasi miskonsepsi siswa, terutama pada materi IPA yang bersifat abstrak seperti 

sistem gerak manusia. Selain itu, temuan penelitian ini memperkuat bahwa pembelajaran 

melalui pengalaman langsung mampu meningkatkan retensi dan pemahaman konsep secara 

lebih mendalam. 

Analisis ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya terbukti secara 

statistik, tetapi juga dapat dijelaskan secara teoritis dan empiris. Media wayang rangka, joint 

case, dan plastisin otot tidak hanya menarik minat siswa, tetapi juga memberikan fondasi 

konseptual yang kuat dalam memahami struktur dan fungsi sistem gerak manusia. Oleh karena 

itu, media ini layak direkomendasikan untuk diterapkan secara luas dalam pembelajaran IPA 

di sekolah dasar, khususnya untuk topik-topik yang membutuhkan visualisasi konkret. 

Efektivitas yang terlihat pada berbagai level kemampuan siswa menunjukkan bahwa media 

manipulatif dapat menjadi solusi pembelajaran yang inklusif dan mudah diterapkan di kelas. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi guru dan praktisi pendidikan 

untuk mengintegrasikan media konkret dalam pembelajaran IPA guna meningkatkan kualitas 

pemahaman konsep siswa secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media wayang 

rangka, joint case, dan plastisin otot efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas VI 

sekolah dasar pada materi sistem rangka, otot, dan sendi. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 62,67 pada pre-test menjadi 77,67 pada post-

test, dengan selisih sebesar 15 poin. Hasil Uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang menandakan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, media pembelajaran 

konkret tersebut dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

hasil belajar dan pemahaman konsep siswa. 

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut. Bagi guru, 

disarankan untuk menggunakan media pembelajaran konkret seperti wayang rangka, joint case, 

dan plastisin otot dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi sistem gerak manusia, agar 

siswa lebih aktif dan mudah memahami konsep. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung 

penyediaan dan pemanfaatan media pembelajaran konkret sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan desain yang melibatkan kelompok kontrol atau menerapkan media serupa 

pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih luas dan 

mendalam. 
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